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ABSTRAK 

 

Afwa, Naila. 2025. “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi dalam Menyelesaikan 

Soal Berstandar AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) Peserta Didik Kelas 

VIII SMP N 1 Bandar”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Santika Lya Diah 

Pramesti, M. Pd. 

 

Kata Kunci : PISA, Asesmen Kompetensi Minimum, Literasi Numerasi 

 

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu aspek penting pada 

pendidikan abad ke-21. Seseorang belum dapat dikatakan mempunyai kemampuan 

literasi numerasi hanya dengan memahami materi matematika saja. Literasi 

numerasi terdiri dari keterampilan yang menerapkan konsep serta prosedur 

matematika ke situasi dunia nyata. Literasi numerasi menunjukkan penerapan 

konsep serta prinsip matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari. dengan 

menguasai kemampuan literasi numerasi maka generasi muda Indonesia akan siap 

menghadapi berbagai tantangan dan peluang di masa depan.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi 

numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berstandar AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berstandar AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIIIA SMP N 1 Bandar dengan jumlah populasi 31 

siswa dan sampel sebanyak 3 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII A SMP N 1 

Bandar memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi yang berbeda-beda. 

Persentase tingkat kemampuan literasi numerasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu 

kemampuan literasi numerasi kategori tinggi sejumlah 16,1%, kemampuan literasi 

numerasi kategori sedang sejumlah 45,2%, dan kemampuan literasi numerasi 

kategori rendah sejumlah 38,7%. Peserta didik dengan kategori tinggi menunjukkan 

pemahaman yang kuat dan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Pada 

peserta didik dengan kategori sedang menunjukkan pemahaman dasar dan 

kemampuan yang cukup baik namun perlu peningkatan dalam merumuskan struktur 

matematika. Kemudian pada peserta didik dengan kategori rendah menunjukkan 

kesulitan yang signifikan dalam memahami soal, mengidentifikasi informasi 

relevan dan menerapkan operasi hitung yang tepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu aspek penting 

pada pendidikan abad ke-21 melalui pembelajaran terpadu seperti 

komunitas, sekolah, dan individu. Menurut penggunaannya, penting sekali 

bagi setiap siswa di Indonesia untuk bisa menguasai kemampuan literasi 

numerasi. Hal ini karena keterampilan literasi numerasi dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk berpikir kritis (Critical 

Thinking Skill). Manfaat lainnya yaitu kemampuan literasi numerasi dapat 

mempermudah menyelesaikan permasalahan yang muncul di kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan matematika, yang terdiri dari angka atau 

simbol (Diva et al., 2022).  

Kompetensi matematika berbeda dengan numerasi, meskipun 

keduanya sama-sama bergantung pada pengetahuan serta keterampilan, 

yang membedakan keduanya adalah bagaimana pengetahuan dan 

keterampilan tersebut diperkuat. Seseorang belum dapat dikatakan 

mempunyai kemampuan literasi numerasi hanya dengan memahami 

materi matematika saja. Literasi numerasi terdiri dari keterampilan yang 

menerapkan konsep serta prosedur matematika ke situasi dunia nyata. 

Literasi numerasi menunjukkan penerapan konsep serta prinsip 

matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari. Namun, dalam 
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praktiknya, masalah sering kali tidak terstruktur (unstructured), 

mempunyai banyak cara yang berbeda untuk menyelesaikannya, atau 

mungkin tidak mempunyai metode sama sekali, dan terkait dengan faktor 

non-matematis (Tim Gerakan Literasi Nasional, 2017). Oleh karena itu, 

dengan menguasai kemampuan literasi numerasi maka generasi muda 

Indonesia akan siap menghadapi berbagai tantangan dan peluang di masa 

depan.   

Hasil PISA Indonesia tidak sejalan dengan signifikansi keterampilan 

literasi numerasi. Program for International Student Assessment (PISA) 

adalah metode penilaian internasional yang berfungsi sebagai alat ukur 

untuk menilai kompetensi siswa pada tiga bidang, yaitu literasi membaca, 

literasi sains, serta literasi matematika (Syafriah & Hadi, 2023). Studi 

terbaru PISA tentang literasi matematika dirilis pada tahun 2022. 

Meskipun di PISA tahun 2022 skor literasi matematika Indonesia menurun 

dari PISA 2018, tetapi peringkat Indonesia dalam PISA 2022 meningkat 5 

posisi dibandingkan dengan PISA 2018. Skor literasi matematika 

internasional di PISA 2022 rata-rata turun 21 poin. Skor Indonesia 

menurun sebesar 13 poin, yang lebih baik daripada rata-rata internasional. 

Ketika  membandingkan PISA 2022 dengan PISA 2018, 82% negara 

peserta mengalami penurunan skor dalam literasi numerasi (OECD, 2023) 

Meskipun keterampilan literasi numerasi adalah salah satu indikator 

terpenting dari keterampilan abad ke-21, namun kenyataannya banyak 

siswa yang masih belum dapat memenuhi persyaratan tersebut karena 

mereka tidak terbiasa memecahkan masalah matematika yang 
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membutuhkan keterampilan penalaran tingkat tinggi dalam 

menyelesaikannya. Hal tersebut terkait dengan jurnal penelitian Ate dan 

Lede (2022) yang menyatakan bahwa siswa tidak dapat mengerjakan soal 

literasi numerasi karena mereka belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

dengan jenis seperti itu. Soal yang biasanya dikerjakan terbatas hanya soal-

soal sederhana yang hanya menerapkan rumus secara langsung, sehingga 

tidak bisa melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta penalaran yang optimal. Agar kemampuan literasi numerasi 

siswa dapat meningkat, salah satu caranya yaitu guru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan cara mengarahkan aktivitas metakognitif 

antara guru dan siswa selama pelajaran. Selain itu, guru juga dapat 

mengembangkan soal-soal yang terkait dengan literasi numerasi serta 

melatih siswa untuk menyelesaikannya dengan baik. 

Menurut pandangan Sholehah dalam Syafriah dan Hadi (2023) 

bahwa Inisiatif pendidikan yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa di Indonesia pada tahun 2021 yaitu dengan 

penetapan program penilaian untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia yaitu Asesmen Nasional (AN). Asesmen Nasional terdiri dari 

tiga bagian yakni Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei 

Karakter, dan Survey Lingkungan Belajar. Tujuan dilaksanakannya AKM 

menurut Pusat Asesmen Pendidikan (2023) yaitu untuk memberikan 

rincian mengenai tingkat kompetensi siswa. Guru dapat menggunakan 

tingkat kompetensi ini untuk merancang rencana pembelajaran yang sesuai 
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dengan tingkat pencapaian siswa. Siswa dapat lebih mudah memahami 

kompetensi atau konten yang diharapkan dari suatu mata pelajaran ketika 

pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pencapaian masing-masing. 

Empat kategori konten literasi numerasi yaitu bilangan, geometri dan 

pengukuran, data dan ketidakpastian, serta aljabar. 

Sebelumnya, peneliti telah melakukan studi pendahuluan untuk  

menggali informasi yang lebih mendalam mengenai topik yang akan 

diteliti, sehingga dapat merumuskan masalah penelitian yang jelas, 

relevan, dan spesifik. Menurut Nugroho et al., (2023) studi pendahuluan 

dilakukan dengan tujuan untuk penyelidikan khusus, agar dapat 

menentukan apakah subjek penelitian bisa dilakukan pada suatu area 

tertentu. Studi pendahuluan tersebut dilaksanakan di SMP N 1 Bandar. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru matematika yang mengampu 

kelas VIII, beliau mengatakan bahwa peserta didik di SMP N 1 Bandar 

memiliki kemampuan literasi numerasi yang berbeda-beda. Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) telah diikuti oleh siswa SMP N 1 Bandar 

sejak mulai diterapkannya Asesmen Nasional pada tahun 2021. AKM 

diikuti oleh siswa kelas VIII A dan VIII B sejumlah 64 anak yang dipilih 

oleh pusat secara acak.  

Siswa yang mengikuti AKM tersebut memiliki tingkat kemampuan 

literasi numerasi yang beragam. Namun, terdapat siswa yang masih 

kesulitan saat memahami jenis soal numerasi dikarenakan siswa kurang 

bisa menafsirkan teks soal dengan apa yang ditanyakan. Strategi yang 

digunakan dalam mengajar materi numerasi yaitu dengan menggunakan 
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modul dari Platform Merdeka Mengajar (PMM). Pada modul PMM 

tersebut terdapat bank soal terkait numerasi yang bisa diajarkan kepada 

siswa. Dalam mengajar materi numerasi, terdapat kendala yang dihadapi 

oleh guru. Kendala yang pertama yaitu masalah waktu, dari pusat 

memberikan data siswa yang mengikuti AKM dalam waktu satu bulan 

lebih atau kurang dari dua bulan sebelum pelaksanaan AKM. Sehingga 

waktu persiapan siswa untuk mengikuti AKM tergolong singkat.  

Strategi khusus dilakukan di SMP N 1 Bandar guna menangani 

kendala tersebut yaitu dengan mengadakan les atau tambahan jam 

pelajaran khusus untuk persiapan AKM. Bagi siswa yang sudah terpilih 

mengikuti AKM diwajibkan mengikuti les setelah jam pelajaran selesai 

selama satu jam. Les tersebut diadakan dengan tujuan agar siswa dapat 

lebih maksimal dalam mempersiapkan diri sebelum pelaksanaan AKM. 

Kendala yang kedua yaitu guru masih sangat bergantung dengan soal-soal 

dari pusat, belum bisa mencari soal sendiri dikarenakan waktu yang 

terbatas. Kemudian kendala yang ketiga yaitu siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal-soal literasi numerasi yang harus menggunakan 

pemahaman lebih dalam menyelesaikannya. Beberapa kendala tersebut 

menjadi penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Literasi numerasi dalam konteks AKM sangatlah krusial mengingat 

tuntutan pendidikan abad ke-21 yang mengedepankan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam situasi nyata. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembelajaran matematika dengan mengidentifikasi secara mendalam 
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tingkat kemampuan literasi numerasi siswa serta menganalisis jenis 

kesulitan yang mereka hadapi dalam menyelesaikan soal-soal berstandar 

AKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan menjadi landasan bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, termasuk 

mengarahkan aktivitas metakognitif antara guru dan siswa, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan 

mempersiapkan generasi muda Indonesia untuk menghadapi tantangan 

global dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang, perlu adanya penelitian yang 

mendalam untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi numerasi serta 

jenis kesulitan yang dihadapi peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Literasi Numerasi dalam Menyelesaikan Soal Berstandar AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1  Bandar.”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-

soal literasi numerasi. 

3. Siswa kurang terbiasa dalam mengerjakan soal-soal literasi numerasi 

yang kompleks. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. 

Penelitian ini menitikberatkan pada Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi dalam Menyelesaikan Soal Berstandar AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berstandar 

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berstandar AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum).” 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan tentang 

literasi numerasi, khususnya dalam konteks penyelesaian soal AKM. 

Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
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mengembangkan model pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa dalam soal AKM. Model ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kurikulum dan 

pelatihan guru dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini akan menghasilkan instrumen diagnostik 

yang digunakan siswa untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan mereka dalam literasi numerasi. Dengan pemahaman 

ini, siswa dapat mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif 

dan mandiri, sehingga meningkatkan prestasi mereka dalam AKM 

dan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini akan memberikan panduan praktis 

bagi guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang 

sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Penelitian ini akan 

memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas kebijakan pendidikan terkait literasi numerasi, serta 

menjadi dasar untuk penyusunan program pelatihan guru, 

pengembangan bahan ajar, dan perumusan kebijakan yang lebih 

berfokus pada peningkatan kemampuan numerasi siswa Indonesia. 

c. Bagi peneliti, peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi pedoman 

untuk meningkatkan pengetahuan serta pengalaman dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 

1 Bandar dalam menyelesaikan soal matematika berstandar AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) termasuk dalam kategori sedang. Secara umum, 

kemampuan literasi numerasi siswa masih perlu ditingkatkan, terutama 

dalam kemampuan mengaplikasikan konsep matematika ke dalam konteks 

nyata yang kompleks. 

Peserta didik dengan kategori tinggi menunjukkan pemahaman 

konsep yang kuat dan kemampuan pemecahan masalah yang baik, namun 

perlu peningkatan dalam mengartikulasikan solusi secara tertulis dan 

ketelitian dalam perhitungan persentase. Pada peserta didik dengan kategori 

sedang menunjukkan pemahaman dasar dan kemampuan yang cukup baik 

dalam beberapa aspek, namun perlu peningkatan dalam merumuskan 

struktur matematika, menerapkan operasi hitung, dan menafsirkan hasil 

matematika dalam berbagai format. Kemudian untuk peserta didik dengan 

kategori rendah menunjukkan kesulitan signifikan dalam memahami soal, 

mengidentifikasi informasi relevan, dan menerapkan operasi hitung yang 
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tepat. Diperlukan bantuan tambahan untuk mengembangkan kemampuan 

literasi numerasi. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih terarah dan berdiferensiasi. Guru perlu lebih fokus 

pada pengembangan soal-soal kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, serta memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan. Penggunaan alat bantu visual dan penguatan 

keterampilan metakognitif juga penting untuk membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih mendalam. Selain itu, pelatihan guru dalam 

mengembangkan soal-soal literasi numerasi dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa secara keseluruhan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat diajukan 

saransaran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika, disarankan untuk secara aktif mengintegrasikan 

soal-soal berstandar AKM ke dalam pembelajaran sehari-hari. Guru juga 

dapat memberikan umpan balik formatif yang berfokus pada proses 

berpikir siswa, bukan hanya jawaban akhir. Selain itu, guru dapat 

memanfaatkan sumber daya digital seperti platform AKM Kemendikbud 

dan bank soal online untuk menyediakan variasi soal dan menyesuaikan 

tingkat kesulitan dengan kebutuhan siswa. 
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2. Bagi siswa, hendaknya lebih teliti lagi mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan soal dan lebih giat berlatih lagi dalam menyelesaian soal-

soal AKM agar lebih terbiasa sehingga mampu meningkatkan  

kemampuan literasi numerasinya. 

3. Bagi peneliti lainnya, sekiranya mampu menganalisis lebih mendalam 

lagi mengenai kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan 

soal AKM. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas di satu sekolah, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak 

kelas dengan karakteristik yang beragam untuk meningkatkan representasi 

sampel. Kedua, penelitian ini fokus pada kemampuan literasi numerasi 

dalam konteks soal matematika berstandar AKM. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

literasi numerasi, seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau pengaruh 

lingkungan keluarga. 
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